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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mengarang merupakan sebuah keterampilan yang ddibektukan
semua orang. Namun, hal tersebut tidak dengan mudalk diterapkan. Bagi
sebagian orang, mengarang merupakan sebuah kesatifiang sulit dan
membutuhkan konsentrasi tinggi di dalamnya. Diantarereka banyak yang
beranggapan bahwa mengarang merupakan profesi-orang yang gemar
mengarang. Ungkapan tersebut tidaklah selalu belsar dijadikan alasan
seseorang untuk tidak mengarang. Porter dalam lyak@Quantum Learning
(1999: 178) menjelaskan bahwa dipercaya atau tikitk,semua adalah penulis.
Di suatu tempat didalam setiap diri manusia ada jumik yang berbakat yang
mendapatkan kepuasan mendalam karena menceritalkén kisah, rasa, dan
pikiran.

Dari ungkapan Porter diatas, mengarang merupaklesrjpan yang bisa
dilakukan banyak orang. Siapa pun, dalam profesi ppn, kapan pun, dan
dimana pun. Untuk memulai mengarang, setiap penidak perlu menunggu
menjadi penulis yang terampil karena seperti yaikgndukakan oleh Djuhaeri
dan Suherli (2001: 120) mengarang merupakan kepelamberbahasa yang

dimiliki oleh setiap orang. Setiap orang memilikanyak gagasan yang dapat



dijadikan bahan untuk mengarang. Setiap orang niemgotensi untuk
mengarang.

Ruhendi (2002) meneruskan pernyataan Atmawilotoyatakan bahwa
mengarang itu mudah jika mempunyai modal. Modalgyaimaksud adalah
kemauan yang menggebu-gebu. Namun, kenyataan aindap tidaklah selalu
demikian. Pembelajaran mengarang ternyata masilupakan pelajaran yang
masih belum banyak diminati. Sebagai contoh, kejikas mengajarkan pelajaran
mengarang, siswa hanya duduk terpaku, diam, daubgmemulai karangannya.
Hal tersebut memang banyak faktor yang mempengayahiApakah dari sisi
guru yang kurang memberikan arahan yang jelas, d#au sisi siswanya itu
sendiri yang memang tidak memiliki motivasi dan doing untuk memulai
karangannya. Dua hal tersebut itulah yang memitajggan mengarang tidaklah
diminati.

Ada sebuah pendapat yang menyatakan bahwa sisvilka kaftan
memulai tulisannya mengalami kebingungan, sulit ge@rarkan idenya. Salah
satu hambatannya adalah siswa beranggapan bahika ketngarang haruslah
runtun, baku, dan lain-lain. Hal inilah ternyatangamemicu siswa enggan dan
tersekat keterampilannya untuk mengarang.

Pembelajaran di kelas merupakan satu segi yang llrnjau kembali,
apakah guru sudah menggunakan metode yang tegaik tgang efektif, dan
media yang menarik ? Dari sinilah sebetulnya selpe&falanan pembelajaran
ditentukan. Guru sebagai fasilitator di kelas hanenberikan kenyamanan dan

motivasi tersendiri bagi anak untuk semangat dgbaoses belajar mengarang.



Motivasi merupakan salah satu hal terpenting ddlalajar. Motivasi merupakan
daya penggerak psikis dari dalam diri seseorangkutipat melakukan kegiatan
belajar dan menambah keterampilan dan pengalamativddi mendorong dan
mengarahkan minat belajar untuk mencapai suatariuffiswa akan bersungguh-
sungguh belajar karena termotivasi mencari pregidsirtinis, 2004: 80)

Bila ditinjau kembali, keterampilan mengarang mepkan salah satu
keterampilan bahasa yang bersifat produktif. Dalaengajarkan keterampilan
mengarang diperlukan sebuah kepekaan untuk mewanqutksil pembelajaran
yang efektif dan tepat sasaran. Bagian paling sldiam mengarang adalah
mengetahui apa yang akan ditulis, yaitu apa tematgmbagaimana memulainya.
Oleh karena itu diperlukan sebuah metode yang daeajembatani kesulitan-
kesulitan tersebut. Salah satunya adalah metodéglejaran mengarang dengan
mengujicobakan tekniklfa dalam mengarang.

Sejauh ini, tim pengaja@Bupercammli Amerika Serikat meyakini bahwa
teknik Alfa cukup berhasil diterapkan kepada siswa yang temgambutuhkan
konsentrasi. Misalnya, ketika siswa sedang membaoangarang, atau
menghitung. Setelah diterapkan ternyata hasil kgmoam siswa cukup baik dan
jauh lebih cepat.

Teknik inipun pernah digunakan oleh Neng Rina Saglurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dalam isk@psyang berjudul
Penggunaan Tekniklfa Dalam Pembelajaran Mengarang Karangan Deskripsi di
Kelas Il SMUN 3 Sukabumi Tahun Ajaran 2002/2003 desilnya berhasil

dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari perbedadai mata-rata tes awal dan tes



akhir, yaitu nilai rata-rata tes awal sebesar 44J88 nilai rata-rata tes akhir
sebesar 60,54. Berarti ada kenaikan nilai seb&sa4 2

Terdapat pula perbedaaan yang signifikan antaraves dan tes akhir
di dalam pengajaran mengarang karangan deskripgiademenggunakan teknik
Alfa. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penghitungpt dari kedua rata-rata,
adanya perbedaan yang signifikan antara nilainagttates awal dan tes akhir.

Oleh karena itu, peneliti menjadi tertarik untuk nelti metode ini
dalam pembelajaran mengarang dalam bahasa Jepaggndgudul :Analisis
Penggunaan Teknik Alfa dalam Pembelajaran Sakubun pada Mahasiswa
Program Pendidikan Bahasa Jepang Tingkat Il Universitas Pendidikan
Indonesia.

Dari uraian di atas, peneliti memilihUfeshii Kotd (Hal yang
Menyenangkan) sebagai judul yang akan dipakai daembelajaran mengarang

dengan menggunakan tekika.

B. Perumusan M asalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebaghut :
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaskubundengan menggunakan
teknik Alfa ?
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaakubundengan menggunakan
teknik Alfa ?
3. Bagaimanakah hasil pembelajasekubundengan menggunakan teknik

Alfa?



C. Batasan Masalah

1. Penelitian ini hanya akan meneliti bagaiman@meEanaan pembelajaran
sakubun dengan menggunakan tekiika.

2. Penelitian ini hanya akan meneliti bagaimaniaksanaan pembelajaran
sakubundengan menggunakan tekika.

3. Penelitian ini hanya akan meneliti bagaimareil fembelajararsakubun

dengan menggunakan tekika.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian hendaknya memiliki tujuan yandage sehingga
sasaran yang ingin dicapai dapat dengan mudahkgaria. Berdasarkan
permasalahan yang telah dirumuskan di atas, peamelibi dilakukan dengan
tujuan untuk :
1. Mengetahui perencanaan pembelajasakubun dengan menggunakan
teknik Alfa;

2. Mengetahui pelaksanaan pembelajassakubun dengan menggunakan

teknik Alfa;

3. Mengetahui hasil pembelajaraakubundengan menggunakan tekika.



Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
a. Siswa diharapkan termotivasi dai€mma mencurahkan gagasannya
dalam karangan megenai hal-hal yang menyenang&gn dirinya
melalui teknikAlfa.
b. Meningkatkan keterampilan menggrerangan bahasa Jepang.
c. Memberikan alternatif metode menkésangan.
2. Bagi Guru
a. Guru diharapkan mampu memacu dirinyatuku menyusun
pembelajaran yang efektif, nyaman dan menyenandgkalah satunya
adalah dengan melaksanakan refleksi.

b. Memberikan alternatif metode pengajaran meargar

E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan antara penulis danlaean, maka penulis
memberikan pengertian yang berkaitan dengan tem@sskyaitu :

1. Analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa arékgan, perbuatan, dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebendsepab-musabab,
duduk perkara, dan sebagainya).

2. Teknik Alfa adalah suatu cara yang digunakan pengajar dalamusadkan
konsentrasi siswa dengan santai, dimana teknik elaban ini akan

meningkatkan konsentrasi pada materi yang diajaokaimpengajar.



3. Mengarang (sakubun) adalah proses kegiatan Koerpaianusia untuk

menghasilkan sesuatu (karangan) sebagai ungkapaulglam bentuk tulisan.

F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadsglaimaenelitian
yang perlu dibuktikan kebenarannya melalui prosasefitian yang merupakan
pedoman kerja dalam memperoleh data, mengolah datamenarik kesimpulan
(Danasasmita dan Sutedi, 1996:13).

Anggapan dasar dalam penelitian ini yaitu : Denga@nggunakan
teknik Alfa dalam proses belajar mengajar dapat merangsangnkeuan siswa

dalam pembelajaran mengarang.

G. Hipotesis
Hipotesis merupakan perumusan jawaban sementanadsgy suatu
masalah yang dimaksud dalam penelitian (Surakha@&5:39).
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H : Terdapat perbedaan dalam kemampuan mengaraag asgbelum dan
sesudah menggunakan tekAilta.
Hy: Tidak terdapat perbedaan dalam kemampuan merngaraara sebelum

dan sesudah menggunakan telilita.



H. Metodologi Penelitian
1. Metode yang Digunakan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pspekmen dengan
desainOne-group-before-after ‘pretest-postest desigyang merupakan sebuah
penelitian dimana peneliti akan mengadakan pengammangsung terhadap satu
kelompok subjek dengan dua kondisi observasi yalagsdinakan tanpa adanya
kelompok pembanding, sehingga setiap subjek meawmpdontrol atas dirinya
sendiri. Metode dengan model ini digunakan untukgeéahui hasil dari siswa
sebelum dan sesudah dilakukan eksperimen sertarresgwa terhadap metode

ini.

2. Populasi dan Sampel
Penelitian ini menggunakan sampel mahasiswa progvandidikan
bahasa Jepang tingkat 3 kelas B Universitas Pdmalidndonesia sebanyak 14
orang. Sampel diambil karena penguasaan kosakata, kalimat, dan kaniji

mahasiswa tingkat 3 lebih banyak.

3. Instrumen Pendlitian
Instrumen yang digunakan yaitu dalam penelitiaadalah :
a. Angket, merupakan wawancara secara tidak langsamg yujuan dan
isinya sama dengan wawancara, yaitu mengetahuagarinformasi yang
diperlukan dalam penelitian, seperti pendapat, gagan, kritik, dan

sebagainya.



b. Tes mengarang, dipergunakan untuk mengetahui peaggudan hasil
dari penggunaan tekniklfa dalam pembelajaran mengarang. Tes terdiri
dari pretes dan postes. Pretes untuk mengetahuarkpoan awal siswa
dalam pembelajaran mengarang sebelum diperkenadhanik Alfa, dan
postes untuk mengetahui kemampuan hasil akhir sisetelah
diperkenalkan teknilklfa.

c. Visualisasi

4. Variabel pendlitian
a. Variabel X : kemampuan siswa sebelum dikendakean

b. Variabel Y : kemampuan siswa setelah dikendakean



